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INTISARI

Kawasan permukiman kumuh merupakan Permukiman tidak layak huni karena
ketidakteraturan bangunan, tingkat kepadatan bangunan yang tinggi, dan kualitas
bangunan serta sarana dan prasarana yang tidak memenuhi syarat. lIdentifikasi
permukiman kumuh dilakukan dengan memanfaatkan Penginderaan Jauh dan Citra
Quickbird serta didukung oleh ground check ke lapangan untuk memastikannya
supaya data yang diperoleh lebih akurat. Pemetaan kawasan permukiman kumuh ini
bertujuan untuk (1) mengetahui persebaran kawasan permukiman kumuh di
Kecamatan Padang Selatan ; (2) mengetahui uji akurasi kawasan permukiman kumuh
menggunakan Citra Quickbird

Metode yang digunakan dalam pemetaan kawasan permukiman kumuh ini yaitu
dengan cara melakukan interpretasi visual dan digitasi on screen permukiman kumuh
yang terlihat pada Citra Quickbird tahun 2019. Penentuan sampel dilakukan dengan
metode systematic dimana sistem lokasi sampling yang ditentukan oleh user
berdasarkan signifikansi dalam mendukung tujuan penelitian.

Hasil penelitian ini berupa peta kawasan permukiman kumuh yang tersebar di
beberapa kelurahan di Kecamatan Padang Selatan Kota Padang dan ketelitian Citra

Quickbird yang diperoleh sebesar 92%.

Kata kunci: Permukiman Kumuh, Citra Quickbird, Interpretasi Visual
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ABSTRACT

Slum settlement areas are uninhabitable settlements because of the irregularity
of the buildings, the high level of building density, and the quality of buildings and
facilities and infrastructure that do not meet the requirements. Slum settlement
identification is carried out using Remote Sensing and Quickbird Imagery and
supported by ground checks to the field to ensure that the data obtained is more
accurate. This slum settlement area mapping aims to (1) determine the distribution of
slum settlement areas in Padang Selatan District; (2) determine the accuracy test for
slum areas using Quickbird imagery

The method used in the mapping of slum areas is visual interpretation and
digitization of the on-screen slum areas seen in the 2019 Quickbird Image. The
samples were determined using a systematic method where the sampling location
system determined by the user is based on significance in supporting the research
objectives.

The results of this study are maps of slum areas scattered in several villages in
Padang Selatan District, Padang City and the accuracy of Quickbird imagery is 92%.

Keywords: Slum Settlement, Quickbird Image, Visual Interpretation
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kota pada umumnya berawal dari suatu permukiman kecil, yang secara spasial
mempunyai lokasi strategis bagi kegiatan perdagangan (Sandy, 1978). Perkembangan
kota merupakan suatu proses perubahan kota dari suatu keadaan ke keadaan yang lain
dalam waktu yang berbeda yang dapat dicirikan dari penduduknya yang makin
bertambah dan makin padat, bangunan-bangunannya yang semakin rapat dan wilayah
terbangun terutama permukiman yang cenderung semakin luas, semakin lengkapnya
fasilitas kota yang mendukung kegiatan sosial dan ekonomi kota (Branch, 1996)

Peningkatan jumlah penduduk di daerah perkotaan yang berlebihan akan
menyebabkan meningkatnya kebutuhan penyediaan akan prasarana dan sarana
permukiman. Kondisi ini terutama terjadi karena adanya pertambahan aktivitas kota
dalam kegiatan sosial-ekonomi dan pergerakan arus transportasi. Tingkat kepadatan
penduduk menjadi semakin tinggi, seiring berjalannya dengan tuntutan kebutuhan
akan rumah tinggal. Hal yang sering terjadi adalah tingkat kebutuhan rumah tinggal
yang tidak seimbang dengan tingkat kemampuan kota dalam menyediakan prasarana
dan sarana permukiman yang terjangkau dan layak huni karena keterbatasan lahan
kota. Akibatnya adalah suatu kawasan permukiman akan menerima beban yang
melebihi kemampuan daya dukung lingkungannya (over carrying capacity) dan

cenderung menjadi kumuh (Saraswati, 2001)



Permukiman kumuh di Indonesia merupakan permasalahan yang sangat
kompleks, diantaranya adalah permasalahan yang berkaitan dengan kesesuaian
peruntukan lokasi dengan rencana tata ruang, status kepemilikan tanah, tingkat
kepadatan penduduk, tingkat kepadatan bangunan, kondisi fisik, sosial, ekonomi, dan
budaya masyarakat lokal. (Ditjen Cipta Karya, 2006). Luas kawasan kumuh di
Indonesia selalu meningkat, dari tahun 2009 sebesar 53.000 ha hingga tahun 2020
mencapai 87.000 ha. (Dinas Pekerjaan Umum Perumahan dan Energi Sumber Daya
Mineral, 2020).

Salah satu penyebab kekumuhan tersebut karena urbanisasi atau perpindahan
penduduk. Urbanisasi terwujud hanya jika ada tingkat pertumbuhan populasi
perkotaan yang lebih tinggi dibandingkan dengan penduduk pedesaan (Christiawan,
2019). Peningkatan jumlah penduduk di perkotaan, merupakan sebagai akibat dari
laju migrasi desa kota yang akan memberikan masalah baru didaerah kota. Masalah
perkotaan yang serius adalah akan munculnya kawasan kumuh.

Kawasan permukiman kumuh dapat menjadi permasalahan serius ditinjau dari
aspek keruangan, sosial, lingkungan dan estetika. Hal ini disebabkan karena budaya
masyarakat yang hidup dengan sesuka hati dalam membangun rumah tanpa
mempertimbangkan ruang-ruang untuk penunjang kawasan permukiman, dengan kata
lain membangun seadanya tanpa mempertimbangkan etika dan estetika lingkungan.

Perkembangan pembangunan di Kota Padang sangat dipengaruhi oleh
pertumbuhan populasi (manusia) akibat urbanisasi, terutama para pendatang yang

akhirnya menetap. Pertumbuhan di semua sektor pembangunan lingkungan perkotaan



adalah akibat gelombang urbanisasi yang dipacu oleh pembangunan fisik sarana dan
prasarana kota yang merupakan daya tarik sekaligus daya dorong bagi para warga
yang ingin memperoleh peluang kehidupan lebih baik. Laju pembangunan itu
pula yang menyebabkan perkembangan kota seolah tanpa arah (urban sprawl)
(Saraswati, 2001)

Perkembangan kota yang tanpa arah tersebut menyebabkan Kota Padang
memiliki masalah dalam perkembangan permukiman, khususnya permukiman
kumuh.. Pada tahun 2017 menurut Badan Pusat Statistik Kota Padang memiliki
jumlah penduduk 914 968 jiwa dan diprediksi sepuluh tahun yang akan mendatang
menjadi kota metropolitan. Hal ini akan menjadi daya tarik bagi masyarakat untuk
tinggal di Kota Padang. Dengan pesatnya laju pertumbuhan penduduk secara tidak
langsung kebutuhan akan ruang untuk bermukim akan meningkat. Bagi masyarakat
yang mempunyai penghasilan menengah kebawah akan sulit untuk mendapatkan
permukiman layak huni. Munculnya pembangunan permukiman yang kurang terarah,
terencana dan kurang memperhatikan kelengkapan sarana dan prasarana dasar seperti
ar bersih, sanitasi, sistem pengelolaan sampah, dan drainase yang digolongkan
sebagai kawasan kumuh. Pertumbuhan permukiman kumuh ini terasa makin pesat,
kondisi ini telah menyebabkan semakin merebaklah kawasan-kawasan kumuh di
wilayah perkotaan.

Kecamatan Padang Selatan merupakan salah satu kecamatan yang berada di
Kota Padang. Pada tahun 2020 Kecamatan Padang Selatan terdata memiliki jumlah

penduduk sebesar 59.962 jiwa dengan jumlah kepadatan penduduk sebesar 5.978



Km? jiwa. Jumlah penduduk yang tinggi akan menyebabkan kebutuhan akan rumah
tinggal akan semakin meningkat. Akibatnya adalah suatu kawasan permukiman akan
menerima beban yang melebihi kemampuan daya dukung lingkungannya (over
carrying capacity) dan cenderung menjadi kumuh (Saraswati, 2001)

Citra resolusi tinggi Quickbird memiliki resolusi spasial 3 meter yang dapat
mengidentifikasi objek-objek kekotaan seperti permukiman dengan jelas. Integrasi
penginderaan jauh yang dalam hal ini Citra Quickbird dapat digunakan untuk
pemetaan permukiman kumuh sehingga dapat diketahui tingkat ketelitian citra
quickbird dan dapat mengetahui persebaran permukiman kumuh di Kecamatan
Padang Selatan. Dari permasalahan di atas maka peneliti mengambil sebuah
penelitian yang berjudul “Pemetaan Kawasan Permukiman Kumuh di Kecamatan
Padang Selatan Menggunakan Citra Quickbird “ tujuan dari penelitian ini untuk
mengetahui penyebaran kawasan permukiman kumuh di Kecamatan Padang Selatan
dan untuk mengetahui uji akurasi kawasan permukiman kumuh menggunakan Citra

Quickbird di Kecamatan Padang Selatan.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah di jelaskan di atas, penulis
mengidentifikasi masalah- masalah yang ada pada penelitian sebagai berikut :
1. Peningkatan jumlah penduduk di daerah perkotaan yang berlebihan akan
menyebabkan meningkatnya kebutuhan penyediaan akan prasarana dan sarana

permukiman.



. Perkembangan kota yang tanpa arah akan dapat menimbulkan masalah

permukiman kumubh.

. Tingkat kepadatan penduduk yang semakin tinggi akan menuntut kebutuhan

akan rumah tinggal.

. Arus urbanisasi yang tinggi merupakan salah satu penyebab timbulnya kawasan

permukiman kumuh

. Pemanfaatan citra resolusi tinggi seperti Quickbird yang mampu menyadap

informasi identifikasi permukiman kumuh.

Batasan Masalah

Dari masalah yang diidentifikasikan maka penelitian ini difokuskan pada

sebaran kawasan permukiman kumuh dan uji akurasi kawasan permukiman kumuh

menggunakan Citra Quickbird di Kecamatan Padang Selatan. Dengan lokasi

penelitian difokuskan pada wilayah administrasi Kecamatan Padang Selatan Kota

Padang Provinsi Sumatera Barat.

D.

Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah :

. Bagaimana pemetaan persebaran kawasan permukiman kumuh di Kecamatan

Padang Selatan.

. Bagaimana uji akurasi kawasan permukiman kumuh menggunakan Citra

Quickbird di Kecamatan Padang Selatan.



Tujuan Penelitian

. Mengetahui pemetaan persebaran kawasan permukiman kumuh di Kecamatan
Padang Selatan.

. Mengetahui uji akurasi kawasan permukiman kumuh menggunakan Citra

Quickbird di Kecamatan Padang Selatan.

Manfaat Penelitian
Adapun manfaat masalah dari penelitian ini adalah :
. Bagi Peneliti

Merupakan salah satu syarat menempuh kelulusan diploma Il pada program
studi Teknologi Penginderaan Jauh Jurusan Geografi Fakultas IImu Sosial
Universitas Negeri Padang.
. Bagi Pemerintah

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi untuk pemerintah
dalam perencanaan, pembangunan dan penanganan untuk kawasan permukiman
kumuh
. Bagi Masyarakat

Penelitian ini diharapkan penelitian ini mampu memberikan gambaran nyata
bagaimana kondisi lingkungan permukiman kumuh sehingga masyarakat lebih

dapat menjaga lingkungan agar lingkungan yang ditempati menjadi lebih sehat.



4. Bagi Pendidikan
Penelitian ini diharapkan dapat diterapkan dalam pembelajaran ilmu geografi
dan ilmu penginderaan jauh yang berkaitan dengan topik pemetaan kawasan

permukiman kumubh.
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BAB V
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil
1. Pemetaan Persebaran Kawasan Permukiman umuh
Kawasan permukiman kumuh dalam penelitian ini diidentifikasi berdasarkan
kenampakan pada citra satelit Quickbird. Citra Quickbird memiliki resolusi spasial
multispektral sebesar 3 meter yang dapat mengidentifikasi objek-objek kekotaan
seperti permukiman dengan jelas termasuk permukiman kumuh yang ada di
Kecamatan Padang Selatan Kota Padang. Data yang disajikan dalam kawasan
permukiman kumuh ini berupa:
a. Sebaran kawasan permukiman kumuh di Kecamatan Padang Selatan Kota
Padang
Dalam mengetahui persebaran permukiman kumuh dengan menggunakan Citra
Quickbird dilakukan dengan interpretasi citra secara visual dan digitasi on screen.
Berdasarkan hasil interpretasi citra dan digitasi on screen diperoleh sebaran
permukiman kumuh di beberapa kelurahan di Kecamatan Padang Selatan
diantaranya terdapat 1 kawasan permukiman kumuh di kelurahan Alang Laweh
dengan luas 0,99 ha, kelurahan Ranah Parak Rumbio dengan luas sebesar 0,83 ha,
5 kawasan permukiman kumuh di Kelurahan Pasa Gadang dengan total luas
sebesar 4,33 ha, 3 kawasan di Kelurahan Seberang Padang dengan total luas
sebesar 7,63 ha, kelurahan Seberang Palinggam dengan luas 8,92 ha, 3 kawasan

permukiman kumuh di Kelurahan Batang Arau sebesar 2,2 ha, Kelurahan Mato
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Aie sebesar 4,20 ha, 2 kawasan permukiman kumuh di Kelurahan Rawang dengan
total luas sebesar 2,61, dan terdapat 2 kawasan permukiman kumuh di Kelurahan
Talua Bayua dengan total luas 4,43 ha. Berikut ini merupakan tabel sebaran

kawasan permukiman kumuh di Kecamatan Padang Selatan.

Tabel 11. Sebaran Kawasan Permukiman Kumuh

1 | Kawasan permukiman kumuh Alang Laweh 0,99 2,7
2 | Kawasan permukiman kumuh Ranah Parak Rumbio | 0,83 2,2
Kawasan permukiman kumuh | 0,60 1,6
Kawasan permukiman kumuh 1 1,37 3,7
3 | Kawasan permukiman kumuh Il | Pasa Gadang 0,52 1,4
Kawasan permukiman kumuh 1V 0,20 0,5
Kawasan permukiman kumuh V 1,64 4,5
Kawasan permukiman kumuh | 2,09 5,7
4 | Kawasan permukiman kumuh Il Seberang Padang 2,76 7,6
Kawasan permukiman kumuh 111 2,78 7,6
5 | Kawasan permukiman kumuh Seberang Palinggam | 8,92 24,6
Kawasan permukiman kumuh | 0,83 2,2
6 | Kawasan permukiman kumuh Il Batang Arau 0,75 2,0
Kawasan permukiman kumuh Il 0,62 1,7
7 | Kawasan permukiman kumuh Mato Aie 4,20 11,6
Kawasan permukiman kumuh 1 0,96 2,6
8 | Kawasan permukiman kumuh |1 Rawang 1,65 4,5
Kawasan permukiman kumuh | 3,42 94
9 | Kawasan permukiman kumuh Il Taluak Bayua 1,01 2,7

Sumber: Hasil pengolahan data, 2021
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b. Kawasan permukiman kumuh dan blok permukiman

Dalam mengidentifikasi kawasan permukiman kumuh dengan menggunakan Citra
Quickbird terdapat juga blok-blok permukiman yang masuk dalam kawasan permukiman
kumuh tersebut. Berikut tabel kawasan permukiman kumuh beserta jumlah blok

permukimannya.

Tabel 12. Kawasan permukiman kumuh beserta jumlah blok permukimannya.

1 Kawasan permukiman kumuh Alang Laweh 61 0,99 2,7
2 Kawasan permukiman kumuh Ranah Parak Rumbio | 58 0,83 2,2
Kawasan permukiman kumuh | 44 0,60 1,6
Kawasan permukiman kumuh 11 104 1,37 3,7
3 Kawasan permukiman kumuh 11l | Pasa Gadang 35 0,52 1,4
Kawasan permukiman kumuh IV 25 0,20 0,5
Kawasan permukiman kumuh V 93 1,64 4,5
Kawasan permukiman kumuh | 74 2,09 5,7
4 Kawasan permukiman kumuh 11 91 2,76 7,6
Kawasan permukiman kumuh Il | Seberang Padang 43 2,78 7,6
5 Kawasan permukiman kumuh Seberang Palinggam | 423 8,92 24,6
Kawasan permukiman kumuh | 70 0,83 2,2
6 Kawasan permukiman kumuh 11 37 0,75 2,0
Kawasan permukiman kumuh Il Batang Arau 35 0,62 1,7
7 Kawasan permukiman kumuh Mato Aie 149 4,20 11,6
Kawasan permukiman kumuh | 44 0,96 2,6
8 Kawasan permukiman kumuh 11 Rawang 52 1,65 45
Kawasan permukiman kumuh | 166 3,42 9,4
9 Kawasan permukiman kumuh 11 Taluak Bayua 27 1,01 2,7

Sumber: Hasil pengolahan data, 2021
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2. Uji akurasi kawasan permukiman kumuh menggunakan Citra Quickbird di

Kecamatan Padang Selatan.

Akurasi atau tingkat ketelitian Citra Quickbird untu

k pemetaan kawasan

permukiman kumuh jika dilihat yaitu sebesar 91,66 % (92%) dengan tingkat

kesalahan yang diterima sebesar 8,3 % (8%).

Tabel 13. Uji akurasi

Klasifikasi Permukiman Permukiman

Kumuh Tidak Kumuh

33

1 Permukiman Kumuh 0
2 Permukiman Tidak

Kumuh

Total

36

Polygon Eror

Tingkat Akurasi Permukiman
Kumuh=

Jumlah Sampel yang
Benar/Total Sampel*100
33/36*100=91,666 (92%)

Sumber: Hasil pengolahan data, 2021
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B. Pembahasan

Kawasan permukiman kumuh ini diidentifikasi dengan menggunakan metode
interpretasi citra penginderaan jauh dan digitasi on screen pada Citra Quickbird.
Dimana mengenali objek berdasarkan unsur-unsur interpretasi, mulai dari rona,
warna, bentuk, pola dan asosiasi nya. seperti kawasan permukiman kumuh di
Kecamatan Padang Selatan terlihat pada citra, bangunan permukiman kumuh padat
dan memiliki pola tidak teratur. Kenampakan pada citra melalui warna yang terlihat
memberikan gambaran perbandingan untuk menentukan permukiman kumuh dan
tidak. Permukiman kumuh melalui warna yang nampak pada citra dilihat dari warna
atap yang terlihat, permukiman tidak kumuh memiliki warna atap oranye atau atap
yang berupa genting, sedangkan permukiman kumuh memiliki warna bukan oranye
(putih atau abu-abu) atau atap pada permukiman kumuh pada umumnya bukan

merupakan genting (Dywangga, Auliannisa, 2009).

Atap bangunan pemukiman kumuh sangat terlihat jika dibandingkan dengan
pemukiman tidak kumuh. Ketidak rataan warna atap atau penutup bangunan
pemukiman kumuh sehingga mudah sekali membedakan mana pemukiman kumuh
dan bukan pemukiman kumuh dilihat dari citra satelit resolusi tinggi Quickbird 20109.
Dilihat dari citra Quickbird 2019. atap pemukiman kumuh berbeda dengan atap
pemukiman bukan kumuh karena pada pemukiman kumuh atap tidak teratur atau

tidak tersusun rapi layaknya pemukiman tidak kumuh (Dywangga, Auliannisa, 2009).
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Kekontrasan warna pada atap bangunan sangat terlihat mana pemukiman
kumuh dan tidak karena pemukiman yang tidak kumuh memiliki atap berupa genteng
atau berwarna orange sedangkan pemukiman kumuh biasanya memiliki atap bukan
orange melainkan abu-abu karena biasanya atap bangunan tersebut terbuat dari seng

bukan genteng dan lain sebagainya.

Kawasan permukiman kumuh dalam kota, dapat ditinjau dari beberapa sudut
pandang seperti : karakteristik fisik, sosial ekonomi, dan budaya. Menurut Direktorat
Jenderal Cipta Karya, Departemen Pekerjaan Umum 1993/1994, bahwa karakteristik
fisik lingkungan, sosial ekonomi dan budaya pada kawasan permukiman kumuh
adalah sebagai berikut: kondisi perumahan yang tidak teratur, kondisi bangunan yang
sangat buruk serta kondisi lingkungan yang tidak memenuhi persyaratan teknis da

kesehatan.

Kawasan permukiman kumuh di Kecamatan Padang Selatan memiliki pola
perumahan yag tidak teratur dan memiliki kerapatan bangunan yang tinggi. Kerapatan
bangunan tinggi dapat terlihat di seluruh kelurahan terutama kelurahan Taluak bayua.
Pada kelurahan ini tampak jelas sekali perumahan sangat rapat, kondisi bangunan
semi permanen dan non permanen serta kondisi lingkungan yang buruk. Kondisi ini
dipengaruhi oleh kemampuan finansial penduduk dalam membangun tempat tinggal.
Penduduk yang tinggal di rumah dengan bangunan semi permanen dapat dikatakan

memiliki kemampuan finansial lebih baik daripada tinggal di rumah dengan
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bangunan non permanen. Jenis bangunan permukiman di Kecamatan Padang Selatan

dapat dilihat pada gambar 22

Gambar 22.Permukiman Kumuh di Kelurahan Taluak Bayua
Sumber: Dok. Rini Tanggal 28 Februari 2021

Selain di Kelurahan Taluak Bayua kondisi seperti ini juga terdapat di
kelurahan-kelurahan yang masuk pada kawasan permukiman kumuh di Kecamatan
Padang Selatan seperti Kelurahan Alang Laweh, Ranah Parak Rumbio, Pasa Gadang,
Seberang Padang, Seberang Palinggam, Batang Arau, Mato Aie, dan Rawang.
Sebagian kawasan permukiman kumuh terdapat juga di sekitar bantaran sungai yang
ditandai dengan kondisi bangunan yang buruk, perumahan yang rapat serta sungai

yang tercemar. Dapat dilihat pada gambar 23.
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Gambar 23. Permukiman Kumuh di Batran Sungai
Sumber: Dok. Rini Tanggal 28 Februari

Sebaran permukiman kumuh tersebut tersebar di beberapa kelurahan di
Kecamatan Padang Selatan diantaranya terdapat 1 kawasan permukiman kumuh di
kelurahan Alang Laweh dengan luas 0,99 ha, kelurahan Ranah Parak Rumbio dengan
luas sebesar 0,83 ha, 5 kawasan permukiman kumuh di Kelurahan Pasa Gadang
dengan total luas sebesar 4,33 ha, 3 kawasan di Kelurahan Seberang Padang dengan
total luas sebesar 7,63 ha, kelurahan Seberang Palinggam dengan luas 8,92 ha, 3
kawasan permukiman kumuh di Kelurahan Batang Arau sebesar 2,2 ha, Kelurahan
Mato Aie sebesar 4,20 ha, 2 kawasan permukiman kumuh di Kelurahan Rawang
dengan total luas sebesar 2,61, dan terdapat 2 kawasan permukiman kumuh di
Kelurahan Talua Bayua dengan total luas 4,43 ha. Berikut ini merupakan tabel

sebaran kawasan permukiman kumuh di Kecamatan Padang Selatan.

Ketelitian Citra Quickbird pada penelitian ini diperoleh dari hasil perhitungan

Producer’s accuracy dan user’s accuracy kemudian diperoleh Overall Accuracy.
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Dari hasil Overall Accuracy diperoleh akurasi Citra Quickbird untuk pemetaan
kawasan permukiman kumuh yaitu sebesar 91,666% (92%). Hal ini membuktikan
bahwa Citra Quickbird dapat digunakan dalam pemetaan kawasan permukiman

kumubh.



BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Kesimpulan yang dapat diperoleh dari penelitian ini yaitu:
. Kecamatan Padang Selatan terdiri dari 12 kelurahan, 9 kelurahan di antaranya
terdapat kawasan permukiman kumuh yang tersebar, sebagai berkut terdapat 1
kawasan permukiman kumuh di kelurahan Alang Laweh dengan luas 0,99 ha,
kelurahan Ranah Parak Rumbio dengan luas sebesar 0,83 ha, 5 kawasan
permukiman kumuh di Kelurahan Pasa Gadang dengan total luas sebesar 4,33
ha, 3 kawasan di Kelurahan Seberang Padang dengan total luas sebesar 7,63 ha,
kelurahan Seberang Palinggam dengan luas 8,92 ha, 3 kawasan permukiman
kumuh di Kelurahan Batang Arau sebesar 2,2 ha, Kelurahan Mato Aie sebesar
4,20 ha, 2 kawasan permukiman kumuh di Kelurahan Rawang dengan total luas
sebesar 2,61, dan terdapat 2 kawasan permukiman kumuh di Kelurahan Talua
Bayua dengan total luas 4,43 ha.
. Ketelitian Citra Quickbird yang diperoleh dalam penelitian pemetaan kawasan
permukiman kumuh ini yaitu sebesar 91,666% (92%). Hal ini menunjukkan
bahwa Citra Quickbird dapat digunakan untuk pemetaan kawasan permukiman

kumuh.
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Saran

Saran dalam penelitian ini sebagai berikut:

. Dalam penggunaan citra resolusi tinggi seharusnya menggunakan citra dengan
resolusi yang lebih baik dibandingkan dengan Citra Quickbird seperti
worldview2, worldview-3, atau foto udara untuk memudahkan dalam
melakukan interpretasi parameter-parameter yang didapatkan dari citra.

. perlu adanya integrasi antara masyarakat dengan pemerintah dalam hal

penanganan permukiman kumuh.
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